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Abstrak  

Penelitian ini berujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

peningkatan kualitas dan hasil belajar kognitif siswa. Metode penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas dengan 2 siklus yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan 

refleksi. Hasil penelitian yang di peroleh bahwa siswa aktif dalam mengemukakan 

pendapat, belajar berdiskusi, memperjelas suatu gagasan dan konsep materi yang mereka 

pelajari sehingga hasil belajar siswa dari siklus 1 ke siklus 2 menjadi lebih baik. 

Kesimpulan: model pembelajaran talking chips efektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan hasil belajar kognitif siswa, dimana masing-masing siswa mendapatkan 

kesempatan untuk memberikan konstribusi mereka dan mendengarkan pandangan dan 

pemikirannya masing-masing. Adapun saran yang diajukan peneliti adalah hendaknya 

guru mata pelajaran IPA-Terpadu menggunakan model pembelajaran talking chips dalam 

kegiatan pembelajaran di sekolah 

Kata Kunci: Efektivitas; Model; Pembelajaran; Hasil Belajar 

 

Abstract 

The aim of this research is to determine and describe improvements in the quality and cognitive 

learning outcomes of students. This research method is classroom action research with 2 cycles, 

namely: planning, action, observation and reflection. The research results showed that students 

were active in expressing opinions, learning to discuss, clarifying ideas and concepts of the material 

they were studying so that student learning outcomes from cycle 1 to cycle 2 were better. 

Conclusion: the talking chips learning model is effective for improving the quality of learning and 

students' cognitive learning outcomes, where each student gets the opportunity to make their 

contribution and listen to each other's views and thoughts. The suggestion put forward by 

researchers is that integrated science subject teachers should use the talking chips learning model in 

learning activities at school. 
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A. Pendahuluan  

Upaya memperbaiki dan 

meningkatkan mutu pendidikan 

merupakan salah satu usaha pemerintah 

yang seakan tidak pernah berhenti (Adirasa 

Hadi Prastyo, 2021). Pendidikan 

merupakan salah satu sektor yang harus 

diperbaiki untuk membangun kemajuan 

suatu bangsa, pemerintah merumuskan 

tujuan pendidikan nasional yang dimuat 
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dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

nomor 20 tahun 2003 Bab II pasal 3 tentang 

sistem pendidikan nasional yang 

menyatakan bahwa (Bestari Laia, Sri 

Florina Laurence Zagoto, Yohanna Theresia 

Venty Fau, Agustinus Duha, Kaminudin 

Telaumbanua, Merdina Ziraluo, Maria 

Magdalena Duha, Baziduhu Laia, Baspuri 

Luahambowo, Sesilianus Fai, Fatolosa 

Hulu, Tatema Telaumbanua, Darmawan 

HarefaBesta, 2022): 

Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab (Fau, 2022b). 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai 

upaya guna untuk membangkitkan 

semangat siswa dalam belajar sehingga 

dapat mencapai hasil belajar yang lebih 

baik (Harefa, D., 2022b). Pembelajaran 

adalah suatu kombinasi yang tersusun 

meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 

fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang 

saling mempengaruhi mencapai tujuan 

pembelajaran Hamalik dalam (Harefa, D, 

2020). 

Menurut (Isjoni, 2014) “pembelajaran 

pada dasarnya merupakan upaya pendidik 

untuk membantu peserta didik melakukan 

kegiatan belajar”. Menurut (Iyam Maryati, 

Yenny Suzana, Darmawan Harefa, 2022) 

“pembelajaran memiliki hakikat 

perencanaan atau perancangan (desain) 

sebagai upaya untuk membelajarkan 

siswa”. Dengan demikian kegiatan 

pembelajaran perlu: 1) berpusat pada 

peserta didik 2) mengembangkan 

kreatifitas peserta didik 3) menciptakan 

kondisi yang menyenangkan dan 

menantang 4) bermuatan nilai etika, 

estetika, logika dan kinestetika dan 5) 

menyediakan pengalaman belajar yang 

beragam (Fau, Amaano., 2022). 

Berdasarkan definisi tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

adalah usaha mengelola lingkungan belajar 

dengan sengaja untuk menciptakan kondisi 

yang menyenangkan agar mengembangkan 

kreatifitaspeserta didikdengan prosedur 

yang saling mempengaruhi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran (Fau, 2022a). 

Rendahnya mutu pendidikan dapat 

diartikan sebagai kurang berhasilnya 

proses pembelajaran. Keberhasilan proses 

pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa 

aspek terutama kemampuan guru dalam 

menciptakan iklim pembelajaran yang 

dapat meningkatkan keikutsertaan siswa 

dalam proses pembelajaran itu (Harefa. D., 

2022b). (Jelita, 2022) mengemukakan bahwa 

“guru adalah orang yang bertugas 

membantu murid untuk mendapatkan 

pengetahuan sehingga ia dapat 

mengembangkan potensi yang 

dimilikinya”. Untuk itu guru seharusnya 

dapat membantu memudahkan siswa 
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untuk memperoleh pengetahuan dan 

bukan saja sebagai pentransfer 

pengetahuan (Harefa. D., 2021). 

Belajar adalah serangkaian kegiatan 

jiwa raga untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

pengalaman individu dalam interaksi 

dengan lingkungannya yang menyangkut 

kognitif, afektif, dan psikomotor (Harefa, 

D., 2020b). Berdasarkan uraian di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa belajar 

mencakup hal-hal pokok yaitu a) belajar 

menghasilkan suatu perubahan b) belajar 

sebagai hasil interaksidengan lingkungan 

dan c) perubahan yang terjadi menyangkut 

aspek kognitif, afektif dan psikomotor 

(Harefa, D., 2020a). 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA)-Terpadu erat hubungannya pada 

interaksi dengan lingkungan beserta segala 

makhluk hidupnya (Harefa, D., 2022a). 

Pembelajaran ini dirasa sangat penting 

untuk mempersiapkan siswa menghadapi 

gejala-gejala alam yang ada disekitarnya 

(Harefa, D., 2021). Untuk mempelajari 

materi ini diperlukan beberapa metode 

bervariasi karena pada umumnya pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)-Terpadu 

merupakan mata pelajaran yang 

membosankan karena berupa hafalan pada 

istilah-istilah latin yang digunakan dan 

mayoritas bacaan (Harefa, D., Hulu, 2020). 

Pembelajaran di sekolah harus bervariasi 

agar bisa menarik perhatian siswa untuk 

mengikuti proses pembelajaran (Harefa, D., 

Telambanua, 2020). 

Berdasarkan hasil pengamatan 

peneliti di SMP Negeri 2 Fanayama, 

diketahui bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran guru menyampaikan ilmu 

secara searah sehingga siswa hanya sebagai 

penerima, pencatat dan pengingat saja. 

Menurut (Harefa, D., Telaumbanua, 2020) 

guru juga tidak menggunakan metode yang 

bervariasi untuk meningkatkan 

pemahaman siswa saat belajar sehingga 

hasil belajar kognitif siswa rendah yang 

dapat dilihat pada nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yaitu 58. Hasil wawancara 

dengan beberapa orang siswa menyatakan 

bahwa pelajaran IPA-Terpadu adalah 

pelajaran yang sangat sulit dan 

membosankan, banyak juga bahasa-bahasa 

latin yang harus dihafal artinya, siswa tidak 

bergairah untuk mempelajarinya karena 

guru yang mengajar hanya menjelaskan 

dan menulis materi pelajaran saja, tidak 

ada variasi, siswa hanya duduk dan 

mendengarkan saat belajar. Hasil 

wawancara dengan guru mata pelajaran 

IPA-Terpadudi SMP Negeri 2 Fanayama 

mengemukakan bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran peristiwa yang sering terjadi 

adalah siswa kurang aktif, kurang 

berpartisipasi, kurang kreatif dan kurang 

bergairah kurang terlibat dan tidak punya 

inisiatif. Pertanyaan, gagasan maupun 

pendapat sering tidak muncul saat proses 

pembelajaran (Harefa, 2017). 

Belajar dapat diartikan suatu proses 

perubahan sikap dan tingkah laku 

seseorang ketika ia telah belajar, sehingga 

memiliki keterampilan, pengetahuan, 
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sikap, dan nilai (Harefa, 2020a). Menurut 

pengertian secara psikologis, belajar 

merupakan suatu proses perubahan yaitu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

interaksi dengan lingkungannya dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya (Harefa, 

2020q). Perubahan-perubahan tersebut 

akan nyata dalam seluruh aspek tingkah 

laku (Slameto, 2010). Sitepu dalam (Harefa, 

2020h) mengemukakan bahwa belajar 

adalah usaha sadar yang dilakukan secara 

terencana, sistematis, dan menggunakan 

metode tertentu untuk mengubah perilaku 

relatif menetap melalui interaksi dengan 

sumber belajar. 

Berkaitan dengan pelajaran IPA-

Terpadu yang pembahasannya sangat luas 

dan penting dalam kehidupan kita maka 

guru senantiasa harus dapat memilih 

model pembelajaran yang tepat untuk 

mengajarkan mata pelajaran ini (Harefa, 

2020r). Model pembelajaran yang baik 

harus disesuaikan dengan karakteristik dan 

kondisi siswanya (Harefa, 2020m). Yamin 

dalam (Harefa, 2018) menyatakan bahwa 

“model pembelajaran merupakan contoh 

yang dipergunakan para ahli dalam 

menyusun langkah-langkah dalam 

melaksanakan pembelajaran”. Model 

pembelajaran adalah sebuah contoh atau 

pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam menyusun langkah-langkah 

pelaksanaan pembelajaran di kelas (Harefa, 

2021a). 

Model pembelajaran talking chips 

(kancing gemerincing) pertama kali 

dikembangkan oleh Spencer Kagan pada 

tahun 1992 (Harefa, 2021b). Dalam kegiatan 

kancing gemerincing, masing-masing 

anggota kelompok mendapatkan 

kesempatan untuk memberikan konstribusi 

mereka dan mendengarkan pandangan dan 

pemikiran yang lain (Harefa, 2020i).  

Menurut (Djamarah, 2006) “dalam 

kegiatan kancing gemerincing, masing-

masing anggota kelompok mendapat 

kesempatan untuk memberikan kontribusi 

mereka dan mendengarkan pandangan dan 

pemikiran anggota yang lain”. Menurut 

Isjoni dalam (Harefa, 2019b) kegiatan 

pembelajaran kancing gemerincing 

“masing-masing anggota keompok 

mendapatkan kesempatan untuk 

memberikan konstribusi mereka dan 

mendengarkan pandangan dan pemikiran 

orang lain”.  

Model pembelajaran talking chips 

merupakan salah satu model pembelajaran 

kooperatif dimana pembelajaran dilakukan 

dalam kelompok kecil yang terdiri atas 4-5 

orang dan masing-masing anggota 

kelompok membawa sejumlah kartu yang 

berfungsi untuk menandai apabila mereka 

telah berpendapat dengan memasukkan 

kartu tersebut ke atas meja Wahab dalam 

(Harefa, 2020j).  

Sebagai upaya dalam meningkatkan 

peran aktif siswa dalam pembelajaran 

maka perlu dikembangkan metode dan 

media yang tepat yang dapat 

mengoptimalkan kemampuan siswa 

(Harefa, 2022c). Memberikan kesempatan 

pada siswa untuk bertukar pendapat, 
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menanggapi pemikiran siswa yang lain dan 

menggunakan media yang ada akan 

membuat siswa mengingat lebih lama 

mengenai suatu fakta, defenisi, prosedur 

ataupun teori dalam IPA-Terpadu (Harefa, 

2020f). 

Salah satu metode pembelajaran yang 

digunakan oleh peneliti yaitu model 

pembelajaran kooperatif (Harefa, 2020n). 

Melalui pembelajaran kooperatif akan 

memberi kesempatan pada siswa untuk 

bekerja sama dengan sesama siswa, 

menyampaikan pendapat dan bertukar 

pikiran (Harefa, 2020c).  

Model pembelajaran talking chips 

merupakan suatu model pembelajaran 

kooperatif yang berpusat pada siswa 

(student center) dimana pembelajaran 

dilakukan dalam kelompok kecil yang 

terdiri atas 4-5 orang dan masing-masing 

anggota kelompok membawa sejumlah 

kartu yang berfungsi untuk menandai 

apabila mereka telah berpendapat dengan 

memasukkan kartu tersebut ke atas meja 

Wahab dalam (Harefa, 2020k). 

Melalui penerapan model 

pembelajaran ini, diharapkan semua siswa 

memiliki kesempatan yang sama untuk 

aktif dalam mengemukakan pendapat, 

belajar berdiskusi, memperjelas suatu 

gagasan dan konsep materi yang mereka 

pelajari serta dapat memecahkan masalah-

masalah. Untuk itu disini peneliti mencoba 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif model talking chips dengan 

harapan siswa lebih aktif dalam belajar dan 

siswa mempunyai semangat belajar yang 

tinggi (Harefa, 2020t). 

Hasil belajar adalah tingkat 

penguasaan peserta didik terhadap tujuan-

tujuan khusus yang ingin dicapai dalam 

unit-unit program pengajaran atau tingkat 

pencapaian terhadap tujuan-tujuan umum 

pengajaran. Menurut (Harefa, 2022b) “hasil 

belajar berkaitan dengan pencapaian dalam 

memperoleh kemampuan sesuai dengan 

tujuan khusus yang direncanakan”. 

Menurut Suprijono dalam (Harefa, 

2020o)“hasil belajar adalah pola-pola 

perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 

keterampilan”. Menurut Istarani dan 

Pulungan dalam (Harefa, 2020p) “hasil 

belajar adalah suatu pernyataan yang 

spesifik yang dinyatakan dalam perilaku 

dan penampilan yang diwujudkan dalam 

bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil 

belajar yang diharapkan”. 

Berdasarkan paparan masalah 

sebelumnya, maka peneliti berkolaborasi 

dengan guru mata pelajaran biologi di kelas 

VIII SMP Negeri 2 Fanayama untuk 

mengadakan penelitian ilmiah dengan 

judul “Efektivitas Model Pembelajaran 

Talking Chips untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa”. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan suatu 

penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dikembangkan untuk melakukan perbaikan 

pembelajaran dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan hasil belajar siswa 
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(Harefa, 2020s). Menurut (Kunandar, 2008) 

bahwa "Penelitian Tindakan Kelas 

merupakan suatu kegiatan ilmiah yang 

dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri 

dengan jalan merancang, melaksanakan, 

mengamati, dan merefleksikan tindakan 

melalui beberapa siklus secara kolaboratif 

dan partisipatif yang bertujuan untuk 

memperbaiki atau meningkatkan mutu 

proses pembelajaran di kelasnya." 

Tindakan yang dilakukan dalam penelitian 

ini, yakni aplikasi model pembelajaran 

kooperatif talking chips dengan tujuan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPA Terpadu khususnya materi pokok 

gerak pada tumbuhan (Harefa, 2022a). 

Adapun Objek tindakan dalam 

penelitian ini,diantaranya: 

a. Rendahnya kualitas pembelajaran di 

kelas VIII SMP Negeri 2 Fanayama 

Tahun Pembelajaran 2022/2023 pada 

mata pelajaran IPA Terpadu materi 

pokok gerak pada tumbuhan. 

b. Rendahnya hasil belajar kognitif siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Fanayama 

Tahun Pembelajaran 2022/2023 pada 

mata pelajaran IPA Terpadu materi 

pokok gerak pada tumbuhan. 

Berdasarkan rancangan penelitian 

diatas yang terdiri  dua tahapan siklus 

dengan terdiri dari 4 kegiatan utama, yaitu 

perencanaan (planning), pelaksanaan 

tindakan (action), pengamatan (observation), 

dan refleksi (reflection) (Harefa, 2020b). 

Pada penelitian ini, instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah  sebagai berikut: 

1. Lembar Observasi 

Lembar obsevasi adalahdigunakan 

untuk melihat bagaimana pelaksanaan 

proses pembelajaran di dalam kelas. 

Lembar observasi yang dimaksud terdiri 

dari atas (Harefa, 2020g): 

a. Lembar observasi untuk siswa yang 

tidak terlibat aktif dalam pembelajaran 

digunakan untuk mengamati kegiatan 

masing-masing siswa yang tidak aktif 

dalam pelaksanaan pembelajaran 

b. Lembar observasi untuk siswa yang 

terlibat aktif digunakan untuk 

mengamati kegiatan masing-masing 

siswa yang aktif dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

c. Lembar observasi untuk guru digunakan 

untuk mengetahui apakah langkah-

langkah yang dilakukan guru (peneliti) 

saat proses pembelajaran berlangsung 

sesuai dengan langkah-langkah model 

pembelajaran talking chips. 

2. Lembar Wawancara 
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Lembar wawancara digunakan untuk 

mengetahui renspon/pendapat siswa 

mengenai pembelajaran yang telah 

dilaksanakan melalui proses pembelajaran  

dengan menggunakan model pembelajaran 

talking chips (Harefa, 2019a).  

3. Angket 

Angket merupakan instrumen 

kualitas pembelajaran untuk mendapatkan 

informasi sehubungan dengan peningkatan 

kualitas pembelajaran di kelas yang 

disusun dalam bentuk kuesioner objektif, 

melalui beberapa butir soal dengan 5 

alternatif jawaban (Harefa, 2020e). 

Selanjutnnya responden dimintauntuk 

memilih salah satu jawaban yang dianggap 

paling benar sesuai dengan apa yang 

mereka rasakan.Sebelum digunakan angket 

tersebut terlebih dahulu divalidasikan 

kepada guru atau dosen yang 

berpengalaman (Harefa, 2020d).  

4. Dokumentasi 

Dokumentasi (foto) digunakan 

sebagai bukti pelaksanaan pembelajaran di 

kelas sesuai dengan langkah-langkah 

model pembelajaran talking chips (Harefa, 

2020l). 

5. Tes Hasil Belajar  

Tes hasil belajar yang peneliti 

gunakan dalam penelitian iniadalah tes 

jenis pilihan ganda yang disusun 

berdasarkan kisi-kisi tes terdiri dari 20 soal 

dengan 4 pilihan jawaban.Sebelum tes 

digunakan sebagai instrumen penelitian, 

tes terlebih dahulu diuji cobakan disekolah 

SMP Negeri 1 Fanayama untuk mengetahui 

uji validitas tes, ujireliabilitas tes,uji tingkat 

kesukaran tes, daya pembeda tes dan 

analisis fungsi distraktor. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Penelitian. 

1. Pertemuan Pertama 

a. Tahap Perencanaan (Planning) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap 

ini dijabarkan sebagai berikut: 

1) Menelaah materi untuk kelas VIII 

standar kompetensi 2. memahami sistem 

dalam kehidupan tumbuhan 

2) Menganalisis KD untuk membuat atau 

menentukan indikator-indikator yang 

menjadi pedoman dalam membuat 

pengalaman belajar dan instrumen. 

3) Membuat rancangan pembelajaran. 

4) Membuat lembar kerja siswa atau 

pertanyaan-pertanyaan yang harus 

dikerjakan oleh siswa dalam kelompok. 

5) Menentukan 6 kelompok diskusi serta 

menyiapkan kancing-kancing. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (action) 

Pelaksanaan siklus I dilaksanakan 2 

kali pertemuan. Berdasarkan RPP yang 

telah dibuat guru melaksanakan kegiatan 
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pembelajaran di kelas. Kegiatan belajar 

diawali dengan memberi tahu tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai serta 

membuat apersepsi dengan bertanya 

pernahkah kamu melihat tumbuhan 

bergerak? Bagaimana tumbuhan bergerak? 

kemudian guru memotivasi siswa. Pada 

kegiatan inti guru menyampaikan materi 

dengan pengajaran langsung atau ceramah 

selanjutnya guru meyuruh siswa untuk 

membentuk kelompok diskusi kemudian 

setiap kelompok diberi handout dan 

pertanyaan (LKS) untuk didiskusikan. 

Setelah diskusi selesai guru meminta siswa 

untuk mempersentasekan hasil diskusinya 

di depan kelas dan setiap siswa yang 

memberi tanggapan atau menjawab 

pertanyaan meletakkan satu kancing di 

depan kelas (Harefa, Darmawan., 2022a). 

Sedangkan pada kegiatan akhir guru 

menyimpulkan materi pembelajaran dan 

memberikan tugas rumah (Harefa, 

Darmawan., 2022b). 

c. Pengamatan (Observasi)  

Pengamatan (observasi) dilakukan 

ketika kegiatan pembelajaran sedang 

berlangsung (Harefa, Darmawan., 2021). 

Pengamatan dilakukan oleh guru mata 

pelajaran terhadap aktivitas siswa dan 

kegiatan pembelajaran oleh guru (peneliti). 

Adapun hasil pengamatan aktivitas siswa 

diperoleh skor sebesar 35 dan dihitung 

dengan rumus berikut (Harefa et al., 2021): 

Persentasepengamatan  

x 100 % 

=  x 100 %= 54.6 % (kurang) 

Jumlah skor ideal  = skor 

tertinggi x jumlah indikator dinilai = 4 x 16 

= 64 

Berdasarkan hasil pengamatan, siswa 

yang tidak terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran adalah 12 orang dan dihitung 

dengan rumus berikut: 

Persentase pengamatan 

 x 100 =  x 100 % 

= 41.3 % 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

lembar observasi diperoleh persentase 

untuk hasil observasi kegiatan 

pembelajaran oleh peneliti sebesar 40 dan 

dihitung dengan rumus berikut: 

Persentase pengamatan

  x 100 % 

=  x 100 % = 55.5 % (kurang) 

Jumlah skor ideal  = skor 

tertinggi x jumlah indikator dinilai = 4 x 18 

= 72 

Berdasarkan uraian di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa pada pertemuan 

pertama siklus I siswa yang terlibat aktif 

adalah 54.6 % tergolong kurang, persentase 

siswa yang tidak terlibat aktif adalah 40 % 

sedangkan persentase aktivitas peneliti 

adalah 55.5 % tergolong kurang.  

d. Refleksi  

Untuk mengetahui kelemahan-

kelemahan dalam kegiatan pembelajaran 

maka peneliti melakukan refleksi bersama 
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dengan guru mata pelajaran (Harefa & 

Laia, 2021). Adapun kelemahan-kelemahan 

yang ditemukan saat kegiatan 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Aktivitas kelas dalam pembelajaran 

belum menunjukkan gejala pembelajaran 

aktif (Harefa. D., 2021). 

2) Keberanian siswa dalam menyampaikan 

pendapat masih kurang (Harefa. D., 

2022a). 

3) Perhatian siswa pada pelajaran masih 

kurang karena siswa belum terbiasa 

belajar dalam kelompok (Harefa, 

Telaumbanua, et al., 2020). 

4) Interaksi antar siswa masih belum 

terjalin baik (Harefa & Sarumaha, 2020). 

5) Sikap siswa terhadap model 

pembelajaran yang digunakan cukup 

responsif walaupun model tersebut 

masih baru (Harefa, Ndruru, et al., 2020). 

2. Pertemuan Kedua 

a. Tahap Perencanaan (Planning) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap 

ini dijabarkan sebagai berikut: 

1) Menelaah materi pada pertemuan kedua 

untuk kelas VIII standar kompetensi 2. 

memahami sistem dalam kehidupan 

tumbuhan (Harefa. D., 2022b). 

2) Menganalisis KD untuk membuat atau 

menentukan indikator-indikator yang 

menjadi pedoman dalam membuat 

pengalaman belajar. 

3) Membuat rancangan pembelajaran 

4) Membuat lembar kerja siswa atau 

pertanyaan-pertanyaan yang harus 

dikerjakan oleh siswa dalam kelompok. 

5) Menentukan 6 kelompok diskusi serta 

menyiapkan kancing-kancing. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (action) 

Pelaksanaan siklus I dilaksanakan 2 

kali pertemuan. Berdasarkan RPP yang 

telah dibuat guru melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di kelas. Kegiatan belajar 

diawali dengan memberi tahu tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai serta 

membuat apersepsi dengan bertanya 

pernahkah kamu melihat tanaman yang 

diletakkan dekat jendela? Bagaimana 

posisinya? kemudian guru memotivasi 

siswa.  

Pada kegiatan inti guru 

menyampaikan materi dengan pengajaran 

langsung atau ceramah selanjutnya guru 

meyuruh siswa untuk membentuk 

kelompok diskusi kemudian setiap 

kelompok diberi handout dan pertanyaan 

(LKS) untuk didiskusikan. Setelah diskusi 

selesai guru meminta siswa untuk 

mempersentasekan hasil diskusinya di 

depan kelas dan setiap siswa yang memberi 

tanggapan atau menjawab pertanyaan 

meletakkan satu kancing di depan kelas. 
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Sedangkan pada kegiatan akhir guru 

menyimpulkan materi pembelajaran dan 

memberikan tugas rumah (Isjoni, 2014). 

c. Pengamatan (Observasi)  

Pengamatan (observasi) dilakukan ketika 

kegiatan pembelajaran sedang berlangsung. 

Pengamatan dilakukan oleh guru mata 

pelajaran terhadap aktivitas siswa dan 

kegiatan pembelajaran oleh guru (peneliti) 

(Istarani, 2012). Adapun hasil pengamatan 

aktivitas siswa diperoleh skor sebesar 40 

dan dihitung dengan rumus berikut: 

Persentase 

pengamatan  x 100 %= 

 x100 % 

= 62.5 % (cukup) 

Jumlah skor ideal = skor tertinggi x 

jumlah indikator dinilai= 4 x 16 = 64 

Berdasarkan hasil pengamatan, siswa 

yang tidak terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran adalah 8 orang dan dihitung 

dengan rumus berikut (Laia, B ; Laia, R. D; 

Zai, E. P; Zagoto, I; Zega, U; Harefa, D; 

Ndruru, 2021):  

Persentase 

pengamatan x100 

%=  x 100 %= 27.5 % 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

lembar observasi diperoleh persentase 

untuk hasil observasi kegiatan 

pembelajaran oleh peneliti sebesar 46 dan 

dihitung dengan rumus berikut: 

Persentasepengamata  x 

100 % =  x 100 % = 63.8 % (cukup) 

Jumlah skor ideal  = skor tertinggi x 

jumlah indikator dinilai = 4 x 18 = 72 

Berdasarkan uraian di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa pada pertemuan 

kedua siklus I siswa yang terlibat aktif 

meningkat dari pertemuan sebelumnya 

mencapai 62.5 % tergolong cukup, 

persentase siswa yang tidak terlibat aktif 

menurun menjadi adalah 27.5 % sedangkan 

persentase aktivitas peneliti meningkat juga 

mencapai 63.8 % tergolong cukup. 

d. Refleksi  

Untuk mengetahui kelemahan-

kelemahan dalam kegiatan pembelajaran 

maka peneliti melakukan refleksi bersama 

dengan guru mata pelajaran. Adapun 

kelemahan-kelemahan yang ditemukan 

saat kegiatan pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

1) Aktivitas kelas dalam pembelajaran 

belum begitu aktif karena masih 

sebagian siswa yang membuat keributan 

2) Keberanian siswa dalam menyampaikan 

pendapat masih kurang, hanya beberapa 

saja yang mulai menyampaikan 

pendapatnya. 

3) Perhatian siswa pada pelajaran sudah 

tergolong cukup karena siswa sudah 

tidak asing lagi dengan belajar 

kelompok. 

4) Interaksi antar siswa sudah mulai terjalin 

dengan baik 

5) Sikap siswa terhadap model 

pembelajaran yang digunakan cukup 

responsif. 

e. Hasil Belajar Siswa Aspek Kognitif 
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Pada akhir siklus peneliti 

mengadakan tes dengan membagikan tes 

hasil belajar berupa soal-soal mengenai 

materi pembelajaran yang telah dibahas 

sebelumnya sebanyak 20 soal pilihan 

ganda. 

Hasil belajar masing-masing siswa 

dihitung dengan rumus berikut: 

N =    x 100 % =   x 

100 % = 35 (tidak tuntas) 

Berdasarkan sajian tabel di atas maka 

dapat diperoleh persentase siswa yang 

tidak tuntas dan yang tuntas belajar dengan 

rumus berikut: 

Persentase ketuntasan = 

 x 100 %  

=  x 100 % = 62.06 %  

Persentase ketidaktuntasan = 100 % - 

persentase ketuntasan = 100 % - 62.06 %  = 

37.94 % 

Sedangkan nilai rata-rata siswa 

adalah: X  =  =  = 55.34 

Dari sajian data di atas dapat 

diketahui bahwa jumlah siswa yang hasil 

belajarnya tuntas adalah 18 orang atau 

62.06 % sedangkan siswa yang tidak tuntas 

adalah 11 orang atau 37.94 % dengan nilai 

rata-rata hasil belajar mencapai 55.34 

(belum mencapai KKM) dan ini menjadi 

indikator bahwa penelitian pada siklus I 

belum berhasil (Surur, M., 2020). 

Berdasarkan hasil perhitungan persentase 

ketuntasan belajar tersebut, bahwa hasil 

belajar siswa aspek kognitif pada siklus I 

masih belum memenuhi target yang telah 

ditetapkan sebesar 75 %. 

f. Hasil Angket 

Angket digunakan untuk 

mendapatkan data tentang kualitas 

pembelajaran. Pengolahan data angket 

pada siklus I dideskripsikan dalam persen 

dengan rumus berikut: Persentase 

pengamatan  = x100 %  

Jumlah skor ideal  = Skor tertinggi 

x  jumlah seluruh responden = 5 x 29 = 145 

Persentase pengamatan nomor 1 = 

 x 100% = x  100 %  

= 75.17 % (baik) 

Berdasarkan hasil pengolahan angket 

di atas maka kualitas pembelajaran pada 

siklus I (pertama) mencapai 75.29 % dan 

dikategorikan baik dan dapat dilihat pada 

tabel yang tertera pada lampiran. 

Pembahasan 

Kualitas pembelajaran menunjukkan 

efektif tidaknya kegiatan pembelajaran 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009:63) 

bahwa guru harus menyadari bahwa 

keaktifan membutuhkan keterlibatan 

langsung siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Untuk dapat melibatkan 

siswa secara aktif perlu melibatkan fisik, 
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mental-emosional dan intelektual siswa 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan tes yang dibagikan 

peneliti di kelas VIII-B SMP Negeri 3 

Fanayama pada akhir siklus I (pertama) 

diketahui rata-rata hasil belajar siswa 

sebesar 55.34 (belum mencapai KKM) 

dengan persentase ketuntasan sebesar 

62.06% (tuntas 18 orang) dan persentase 

ketidaktuntasan sebesar 37.94% (tidak 

tuntas 11 orang). Berdasarkan persentase 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar siswa aspek kognitif pada 

siklus I (pertama) masih belum memenuhi 

target yang ditetapkan sebesar 75% untuk 

itu penelitian dilanjutkan pada siklus II 

(kedua). Pada siklus II (kedua) diketahui 

rata-rata hasil belajar siswa meningkat 

menjadi 61.37 (mencapai KKM) dengan 

persentase ketuntasan meningkat menjadi 

79.3% (tuntas 23 orang) dan persentase 

ketidaktuntasan sebesar 20.7% (tidak tuntas 

6 orang).  

Pelaksanaan tindakan pembelajaran 

dengan menerapkan model talking chips di 

kelas VIII SMP Negeri 3 Fanayama selama 

2 siklus dengan masing-masing 2 kali 

pertemuan diketahui bahwa aktivitas siswa 

semakin lama semakin membaik. Seperti 

yang dinyatakan oleh Djamarah (2010:407) 

bahwa “dalam kegiatan talking chips 

masing-masing anggota kelompok 

berkesempatan memberikan pendapat dan 

mendengarkan pandangan anggota yang 

lain”. Dan menurut Lie (2010:63) “dalam 

kegiatan kancing gemerincing, masing-

masing anggota kelompok mendapatkan 

kesempatan untuk memberikan konstribusi 

mereka dan mendengarkan pandangan dan 

pemikiran yang lain”. Menerapkan model 

pembelajaran talking chip dalam proses 

pembelajaran, semua siswa memiliki 

kesempatan yang sama untuk aktif dalam 

mengemukakan pendapat sehingga terjadi 

pemerataan kesempatan dalam pembagian 

tugas kelompok.  

D. Penutup 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang diperoleh peneliti, maka 

dapat disimpulkan penerapan model 

pembelajaran talking chips, dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

hasil belajar kognitif siswa, dimana masing-

masing siswa mendapatkan kesempatan 

untuk memberikan konstribusi mereka dan 

mendengarkan pandangan dan 

pemikirannya masing-masing. 

Saran 

Berdasarkan uraian di atas peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Hendaknya guru mata pelajaran IPA-

Terpadu menggunakan model 

pembelajaran talking chips dalam 

kegiatan pembelajaran di sekolah. 

2. Hendaknya guru mata pelajaran IPA-

Terpadu memperhatikan kelemahan-

kelemahan yang terjadi dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

3. Hendaknya penelitian ini dapat 

dilanjutkan ditingkat yang lebih luas. 
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4. Hendaknya hasil penelitian ini dapat 

menjadi bahan perbandingan kepada 

peneliti selanjutnya. 
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